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ABSTRACT  
 

Boja Market is the main market in Boja District, Kendal, Central Java. Products from agriculture (fruits 
and vegetables) as well as industrial goods (clothing and electronics) can be sold in this market. Boja 
Market experienced a fire accident in 2007. As a result, traders suffered losses in the form of burned 
goods and trading activities in the market were hampered because traders lost their places to trade. 
Therefore, it is necessary to do fire prevention efforts to prevent fires from occurring. The purpose of 
this study was to design fire prevention efforts in the Boja Traditional Market, Kendal Regency based 
on the standard. This research is qualitative descriptive research. The research uses in-depth interviews 
and field observations, then the existing data is compared with standards for further analysis and design 
processes. The variable in this study is fire prevention efforts, includes: fire management and fire 
fighting facilities. The results of the study carried out a comparative analysis with applicable regulatory 
standards. The proposed design for supporting fire prevention efforts include: organizational structure 
for fire prevention, standard operating procedures for fire prevention and design of fire facilities layout 
plans. Traditional Boja Market, Kendal Regency, has carried out fire prevention efforts but has not been 
maximized so that researchers provide suggestions in the form of designs that are expected to be 
applied in the market. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan (K3) 
merupakan program yang dibuat pekerja 
maupun pengusaha sebagai upaya mencegah 
timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
dengan cara mengenali hal – hal yang 
berpotensi menimbulkan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif 
apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja.1 Tujuan dari dibuatnya program K3 
adalah untuk mencegah serta mengurangi 
dampak kecelakaan ataupun penyakit akibat 
kerja.1 

Tidak dapat dipungkiri Pasar tradisional 
berperan dalam pertumbuhan ekonomi rakayat. 
Pada dasarnya pasar tradisional adalah sektor 
informal, dengan kata lain siapa saja memiliki 
peluang untuk bekerja di pasar tradisional. 
Untuk bekerja tidak dibutuhkan syarat syarat 
khusus, seperti kualifikasi pendidikan, umur, 
pengalaman dan sebagainya.2 

Pasar  Boja merupakan pasar induk di 
Kecamatan Boja, Kendal, Jawa Tengah. Hasil 
dari pertanian (buah-buah dan sayur mayur) 
serta barang industri (busana dan barang 
elektronik) dapat dijual di Pasar ini. hal tersebut 
mendukung perekonomian masyarakat 
sehingga potensi yang ada dapat di gali dan 

ditingkatkan.3 
Pasar Boja pernah mengalami musibah 

kebakaran pada tahun 2007. Akibatnya para 
pedagang mendapat kerugian berupa barang 
barang yang hangus terbakar dan kegiatan jual 
beli di pasar menjadi terhambat karena 
pedagang kehilangan tempat untuk berdagang. 
Setelah itu dilakukanlah pembangunan kembali 
Pasar Boja agar dapat beroperasi kembali 
seperti semula. 

Namun setelah dilakukannya proses 
penanggulangan kebakaran dirasa masih belum 
adanya antisipasi tanggap darurat kebakaran 
baik dari pengelola maupun pedagang di Pasar 
Boja yang dapat dilihat dari minimnya sarana 
prasarana dan kurangnya wawasan pedagang 
terkait pencegahan kebakaran dipasar. Oleh 
karena itu dalam penelitian kali ini saya akan 
membuat Desain Kesiapsiagaan Tanggap 
Darurat Kebakaran Di Pasar Tradisional Boja 
Kabupaten Kendal 2020. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitan menggunakan 
metode wawancara mendalam dan observasi 
lapangan yang kemudian data yang ada 
dibandingkan dengan standar untuk selanjutnya 
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dilakukan proses analisis dan pembuatan 
desain. Subjek dalam penelitian ini merupakan 
informan yang diperlukan untuk memberikan 
informasi seputar pelaksanaan di lokasi 
penelitian mengenai manajemen 
penanggulangan kebakaran, subjek penelitian 
dibagi menjadi 2 yaitu: Informan Utama yang 
terdiri dari unsur pengelola pasar dan Infroman 
Trianggulasi yang terdiri dari unsur pedagang 
pasar. Sumber data pada penelitian ini dibagi 
menjadi 2 yaitu: Data Primer yang diperoleh dari 
observasi serta wawancara dan Data Sekunder 
Diperoleh dari gambaran umum tentang lokasi 
penelitian, dokumen dokumen yang disediakan 
oleh pengelola pasar dan telaah artikel, jurnal 
ilmiah, penelitian sebelumnya, serta literatur lain 
mengenai objek penelitian. Peneliti 
menggunakan berbagai instrument saat 
melakukan penelitian diantaranya: Lembar 
Observasi, Lembar Kuesioner, Alat Perekam, 
Kamera dan juga Laptop. Setelah Dilakukan 
analisis menggunakan standar dan regulasi 
yang berlaku, kemudian hasil nya akan dibuat 
dalam bentuk usulan seperti contohnya denah 
peletakan APAR di setiap area pasar, denah 
jalur evakuasi menuju titik kumpul, buku 
prosedur penanggulangan kebakaran, 
kelengkapan fasilitas sarana prasarana dan 
pembentukan unit penanggulangan kebakaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis dan Pembuatan Desain 

Organisasi Penanggulangan Kebakaran 
 Menurut Peraturaan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 20/PRT/M/2009, 
Pemilik/pengelola bangunan wajib 
melaksanakan manajemen penanggulangan 
kebakaran dengan membentuk organisasi 
penanggulangan kebakaran yang modelnya 
dapat berupa Tim Penanggulangan 
Kebakaran (TPK) yang akan 
mengimplementasikan Rencana Tindakan 
Tanggap Darurat Kebakaran.5 Unsur pokok 
organisasi penanggulangan kebakaran 
bangunan gedung terdiri dari penanggung 
jawab/ fire safety manager, personil 
komunikasi, pemadam kebakaran, 
penyelamat/paramedic, ahli teknik, 
pemegang peran kebakaran lantai (floor 
warden), dan keamanan (security).5 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan utama, seluruh informan 
menyatakan bahwa struktur organisasi yang 
ada di pasar terdiri dari kepala pengelola, 
bagian sarana prasarana dan kebersihan 
pasar, bagian administrasi dan keuangan 
serta bagian pendataan dan penataan 
pedagang. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa belum ada struktur 
organisasi penanggulangan kebakaran di 
Pasar Tradisional Boja Kabupaten Kendal. 
Selain itu informasi mengenai struktur 
organisasi yang sudah ada tidak tersebar 
secara merata. Hal ini didukung berdasarkan 
pernyataan dari seluruh informan trianggulasi 
bahwa mereka semua tidak tau secara 
lengkap bagaimana struktur organisasi yang 
ada di pasar. 
 Oleh karena itu peneliti membuat desain 
struktur organisasi penanggulangan 
kebakaran berdasarkan ketentuan 
Peraturaan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
20/PRT/M/2009 dan disesuaikan dengan 
kondisi yang ada di pasar. 

 
Selain dari bagan struktur organisasi, 

perlu juga dibuatkan deskripsi tugas pokok 
dan fungsi dari masing-masing bagian. 
Berikut deskripsi tugas pokok dan fungsi 
berdasarkan ketentuan Peraturaan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 20/PRT/M/2009 
dan disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
pasar 

 
B. Analisis dan Pembuatan Desain SOP 

Penanggulangan Kebakaran 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

52 Tahun 2011 Standar Operasional 
Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP 
adalah serangkaian petunjuk tertulis yang 
dibakukan mengenai proses 
penyelenggaraan tugas-tugas.28 Standar 
Operasional Prosedur ini bertujuan 
mencegah serta menanggulangi kebakaran 
yang telah terjadi. Prosedur wajib mencakup 
semua hal tentang tata pelaksanaan 
penanggulangan kebakaran seperti, 
prosedur pencegahan api atau kebakaran, 
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pembentukan tim penanggulangan 
kebakaran, dan pengadaan sarana 
prasarana penanggulangan kebakaran.18 

Berdasarkan hasil wawancara seluruh 
informan menyatakan bahwa potensi bahaya 
yang paling utama di lingkungan pasar ialah 
korsleting listrik. Salah satu informan 
trianggulasi mengatakan kompor yang ada 
pada pertokoan juga bisa menjadi potensi 
bahaya. Selain itu hasil wawancara 
mendalam dengan informan utama dapat 
diketahui bahwa prosedur operasional tidak 
dibuat secara tertulis hanya dipahami saja. 
Informan trianggulasi pun juga hanya 
mengetahui dasar-dasar saat terjadi 
kegawatdaruratan kebakaran. 

Oleh karena itu peneliti membuat desain 
SOP penanggulangan kebakaran 
berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor: 25/PRT/M/2008 
lalu mengambil contoh dari SOP perusahaan 
ataupun dinas yang dapat diadaptasi dan 
disesuaikan dengan kondisi yang ada di 
pasar.28 SOP yang dibuat memuat tentang 
pencegahan, penanggulangan dan 
penyelamatan diri saat terjadi kebakaran. 
SOP juga memuat tabel susunan prosedur 
dilengkapi dengan waktu.  

 
 
C. Analisis Pelatihan Simulasi 

Tanggapdarurat Kebakaran 
Pendidikan dan pelatihan simulasi 

tanggap darurat kebakaran harus diadakan 

minimal sekali setiap 6 bulan. Tujuannya 
untuk meningkatkan mutu dan kemampuan 
serta kewaspadaan akan bahaya kebakaran 
yang dapat terjadi kapan saja ,ini juga 
berfungsi meningkatkan kemampuan teoritis, 
konseptual, moral, dan ketrampilan teknis 
pelaksanaan pekerjaan pada penghuni 
pasar. 18 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
dengan informan utama dapat diketahui 
bahwa pelatihan simulasi tanggap darurat 
rutin. Pelatihan ini dilakukan bekerjasama 
dengan pemadam kebakaran di area 
terdekat. Tetapi pedagang kurang ikut 
berpartisipasi secara maksimal baik dari 
kemauan pedagang maupun informasi yang 
diberikan kepada pedagang belum secara 
maksimal. Hal tersebut didukung dari 
pernyataan Informan trianggulasi yang masih 
belum mendapatkan informasi terkait 
pelatihan tersebut. 

Saat proses pengambilan data, peneliti 
berkesempatan untuk mengikuti kegiatan 
sosialisasi beserta pelatihan 
penanggulangan kebakaran yang diadakan 
oleh Dinas Perdagangan Kabupaten Kendal 
yang bekerjasama dengan pemadam 
kebakaran setempat. Sasaran dari 
sosialisasi dan pelatihan ini ditujukan kepada 
pihak pengelola terkhusus bagian sekuriti 
agar paham bagaimana bertindak saat 
hendak memadamkan api kecil. Selain itu 
diadakan juga pelatihan untuk para penghuni 
pasar serta pemeriksaan sarana dan 
prasarana di Pasar Boja. 

 
D. Analisis dan Pembuatan Desain Program 

Inspeksi dan Pemeriksaan Sarana 
Inspeksi bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan suatu sarana ataupun prasarana 
yang sudah disediakan, maka perlu diadakan 
inspeksi dan pemeliharaan secara berkala. 
Selain itu inspeksi juga dapat berfungsi 
sebagai langkah identifikasi terhadap potensi 
bahaya yang ada di area kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
dengan informan utama dapat diketahui 
bahwa pemeliharaan APAR & Hydrant sudah 
dilakukan oleh petugas dari pemadam 
kebakaran. Hal tersebut didukung oleh 
pernyataan pedagang yang melihat 
perbaikan saluran Hydrant di pasar. Dalam 
pemeriksaan sarana pengelola pasar 
bekerjasama dengan pemadam kebakaran. 
Namun di pasar tidak ada alarm kebakaran 
dan sarana evakuasi yang memadai karena 
dinilai kurang maksimal penerapannya di 
pasar. Hal tersebut didukung oleh 
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pernyataan pedagang yang juga tidak 
mengetahui terkait sarana tersebut. 

Oleh karena itu peneliti membuat desain 
SOP Pemeriksaan Dan Pemeliharaan 
Sarana Pemadam Kebakaran berdasarkan 
ketentuan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Dan Transmigrasi No: Per.04/Men/1980 
Tentang Syarat-Syarat Pemasangan Dan 
Pemeliharan Alat Pemadam Api Ringan, 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 
26/PRT/M/2008 tentang persyaratan teknis 
Sistem proteksi kebakaran pada bangunan 
gedung dan lingkungan, dan Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No. 
20/PRT/M/2009 Pedoman Teknis 
Managemen Proteksi Kebakaran di 
Perkotaan. 

 
 
E. Analisis dan Pembuatan Desain Denah 

Penempatan Sarana Penanggulangan 
Kebakaran 

Dari Hasil observasi didapat 
berdasarkan keadaan yang ada di pasar saat 

peneliti melakukan proses observasi di 
pasar. Object dari observasi penelitian ini 
adalah sarana penanggulangan kebakaran 
yang dimiliki pasar. Berikut tabel hasil 
observasi yang sudah dilakukan di pasar: 

 
Tabel 1. Tabel Checklist Observasi APAR 
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Tabel 2. Tabel Checklist Observasi Hydrant 

 
 
Tabel 3. Tabel Checklist Observasi Alarm 

 
 
Tabel 4. Tabel Checklist Observasi Jalur 
Evakuasi 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Tabel Checklist Observasi Titik 
Kumpul Evakuasi 

 
 

Dari Hasil observasi ditemukan bahwa sarana 
pemnanggulangan kebakaran di pasar boja 
masih terdapat kekurangan seperti hal nya APAR 
dan Alarm Kebakaran, selain itu juga tidak 
ditemukan denah beserta keterangan serta  tidak 
terdapat tiang tanda titik kumpul evakuasi. Oleh 
karena itu peneliti membuat scenario desain 
denah Pasar Boja beserta keterangan dari 
seluruh sarana penanggulangan kebakaran 
disana. 

 
 
KESIMPULAN 

Pasar Boja Tradisional Kabupaten Kendal 
sudah melaksanakan upaya penanggulangan 
kebakaran dengan baik yang dapat dibuktikan 
dengan adanya pelatihan penanggulangan 
kebakaran, dan juga pemeriksaan APAR dan 
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Hydrant oleh tenaga pemadam kebakaran.  
Namun dirasa penerapan masih belum 

maksimal, ini terbukti dari variabel yang dibuat 
peneliti banyak elemen dari peraturan yang 
berlaku sebagai dasar belum terpenuhi seperti 
halnya belum ada organisasi penanggulangan 
kebakaran, belum ada prosedur operasional 
penanggulangan dan pemeriksaan sarana 
pemadam kebakaran, jumlah APAR yang masih 
kurang serta tidak ada nya sarana alarm 
kebakaran dan juga sarana evakuasi yang 
memadai 
 
SARAN 

1. Manajemen Penanggulangan kebakaran 
yang sudah ada dapat dimaksimalkan 
penerapannya, seperti pembuatan struktur 
organisasi penanggulangan kebakaran, 
pembuatan prosedur operasional dan 
pelaksanaan inspeksi pemeliharaan sarana. 
Selain itu seluruh prosedur dan hal-hal 
penting dapat dikomunikasikan kepada 
seluruh penghuni pasar agar penghuni pasar 
dapat paham mengenai manajemen 
penanggulangan kebakaran yang sudah 
dilaksanakan pengelola Pasar Tradisional 
Boja Kabupaten Kendal. 

2. Sarana Penanggulangan Kebakaran dapat 
ditinggkatkan lagi, seperti halnya 
penambahan APAR, penempatan pipa 
hydrant, dan juga pengadaan alarm 
kebakaran yang keseluruhannya merupakan 
bagian utama dalam mencegah kebakaran 
dan kerugian yang lebih besar. selain itu 
perlu adanya pemahaman penghuni pasar 
tentang sarana evakuasi agar dapat 
diimplementasikan di Pasar Tradisional Boja 
Kabupaten Kendal. 
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